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ABSTRAK: Penelitian ini berfokus pada pengembangan Modul Pendidikan Agama 

Islam berbasis Cerita Bergambar untuk siswa kelas V SD Inpres Mangga Tiga, 

Makassar. Pertanyaan utama yang ingin dijawab dalam penelitian ini meliputi: 1) 

Bagaimana pemaparan proses pengembangan Modul Pendidikan Agama Islam 

berbasis cerita bergambar untuk siswa kelas V di SD Inpres Mangga Tiga, 

Makassar? 2) Seberapa valid modul yang telah dikembangkan tersebut? 3) 

Seberapa efektif modul yang dikembangkan dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa? Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan 

(R&D) dengan mengadopsi model 4D dari Thiagarajan dan Semmel, yang meliputi 

tahap pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Proses 

penelitian ini terdiri dari tiga tahapan utama: pendefinisian kebutuhan dan tujuan 

modul, perancangan modul, dan pengembangan modul yang kemudian divalidasi 

oleh para ahli dan diujicobakan kepada siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa modul yang dikembangkan memenuhi kriteria validitas dengan skor rata-

rata 4,916, menunjukkan tingkat kevalidan yang tinggi. Selain itu, modul tersebut 

terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar, yang ditunjukkan oleh tingkat 

ketuntasan belajar siswa sebesar 94,11% dan respon positif siswa mencapai 

97,64%. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya melakukan analisis yang 

mendalam dan validasi yang ketat selama proses pengembangan modul. Hal ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa bahan ajar yang dikembangkan berkualitas 

tinggi, efektif dalam meningkatkan hasil belajar, dan dapat diterima dengan baik 

oleh siswa. Dengan demikian, pengembangan modul yang berkualitas tidak hanya 

memperbaiki proses pembelajaran, tetapi juga meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa 

Kata Kunci: Pengembangan Modul, Kisah Berbasis Gambar, Model 4D 

ABSTRACT: This research focuses on developing Islamic Religious Education 

Modules based on illustrated stories for fifth-grade students at SD Inpres Mangga 

Tiga, Makassar. The main questions addressed in this study are: 1) How is the 

development of Islamic Religious Education Modules based on story illustrations 

for fifth-grade students at SD Inpres Mangga Tiga, Makassar described? 2) What 

is the validity level of the developed module? 3) How effective is the developed 

module in improving learning outcomes? The research utilizes a research and 

development (R&D) approach, employing the 4D model by Thiagarajan and 
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Semmel, which includes defining, designing, developing, and disseminating. The 

study involved three key stages: defining the needs and objectives, designing the 

module, and developing it, followed by validation by experts and piloting with 

students. The findings indicated that the module achieved high validity, with a mean 

score of 4.916, and proved effective in enhancing learning outcomes, demonstrated 

by a learning completeness rate of 94.11% and a positive response from students, 

which was 97.64%. The implications of this study suggest that careful analysis and 

rigorous validation are crucial during the module development process to ensure 

the production of high-quality educational materials. This approach not only 

validates the content but also ensures the effectiveness and receptiveness of the 

educational tools among students, thereby enhancing their learning experiences 

and outcomes. 

Keywords: Module Development, Story-Based Illustrations, 4D Model 

I. PENDAHULUAN 

Sekolah di Indonesia memainkan peran penting dalam pembentukan manusia dan 

budaya, dengan program pendidikan sebagai instrumen utama untuk mengoordinasikan 

pengalaman yang berkembang. Program pendidikan ini mencakup komponen pelatihan 

yang tepat serta menetapkan norma-norma bagi para pengajar, seperti pendidik dan 

pembicara, untuk menjadi fasilitator pembelajaran yang menarik dan efektif. Pengalaman 

pendidikan melibatkan kolaborasi yang kompleks antara instruktur dan siswa, yang 

bertujuan sepenuhnya untuk mengubah perspektif dan menyebarkan informasi. Melalui 

proses ini, sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk transfer pengetahuan, 

tetapi juga sebagai wahana pengembangan karakter dan pembentukan nilai-nilai budaya 

yang mendalam dalam diri setiap individu (Safei, 2018). 

Peraturan IPemerintah INo. I20 ITahun I2003 Itentang ISistem IPendidikan INasional 

Imenegaskan Ibahwa Ipendidikan Idiharapkan Idapat Imengembangkan Ipotensi Imanusia 

Isecara Ikomprehensif, Imencakup Iaspek Ikeilmuan, Ikedalaman, Idan Iperspektif Iduniawi 

I(Getteng Idan IRosdiana, I2020). IStandar Iberbagai Iwawasan Ijuga Idiintegrasikan Idalam 

Ipendidikan, Idengan Imempertimbangkan Ikeberagaman Ijenis Ipengetahuan Iyang Idimiliki 

Ioleh Isetiap Iindividu. IHal Iini Iberarti Ipendidikan Itidak Ihanya Iberfokus Ipada Ipenguasaan 

Imateri Iakademis, Itetapi Ijuga Ipada Ipengembangan Iketerampilan Iberpikir Ikritis, 

Ipemahaman Iyang Imendalam, Iserta Ikemampuan Imelihat Idan Imemahami Idunia Idari 

Iberbagai Isudut Ipandang. IDengan Idemikian, Ipendidikan Idi IIndonesia Iberupaya Iuntuk 

Imembentuk Iindividu Iyang Imemiliki Ipengetahuan Iluas, Imampu Iberpikir Isecara Imendalam, 

Idan Imemiliki Iperspektif Iyang Ikaya Idalam Imenghadapi Itantangan Ikehidupan 

I(Makawimbang, I2011). 

Pelatihan Idalam IIslam Imenekankan Ipentingnya Ikemajuan Isebagai Isebuah 

Ikomitmen, Isebagaimana Iyang Idisampaikan Idalam IAl-Qur'an Isurat IAl-Mujadilah Iayat Ike-

11, Iyang Imenekankan Ipentingnya Ipembelajaran Idan Iinformasi Idalam Imemajukan 

Imasyarakat Idan Imeninggikan Iagama. IAyat Itersebut Iberbunyi: I"Allah Iakan Imeninggikan 

Iorang-orang Iyang Iberiman Idi Iantara Ikamu Idan Iorang-orang Iyang Idiberi Iilmu Ipengetahuan 
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Ibeberapa Iderajat." IIni Imenunjukkan Ibahwa IIslam Isangat Imenghargai Iilmu Ipengetahuan 

Idan Imendorong Iumatnya Iuntuk Iterus Ibelajar Idan Imengembangkan Idiri. IDengan 

Imemajukan Iilmu Idan Iinformasi, Imasyarakat Itidak Ihanya Idapat Imemperbaiki Ikehidupan 

Imereka Isecara Iindividu, Itetapi Ijuga Idapat Imemberikan Ikontribusi Iyang Isignifikan Idalam 

Imemajukan Imasyarakat Isecara Ikeseluruhan Idan Imeninggikan Ikedudukan Iagama Idi Imata 

Iumat Imanusia I(Kementerian IAgama IRI, I2010). 

Meskipun Idemikian, Itantangan Idalam Ipelaksanaan Irencana Ipendidikan Idan 

Ipembelajaran Iterus Ibermunculan, Iterutama Iyang Iberkaitan Idengan Ikecukupan Imodul 

Ipembelajaran. IPenelitian Iini Ibertujuan Iuntuk Imembuat Idan Imenilai Imodul Ipembelajaran 

IPendidikan IAgama IIslam Iberbasis Icerita Iguna Imeningkatkan Ihasil Ibelajar Ipeserta Ididik 

Ikelas Ibawah Idi ISD IInpres IMangga ITiga, IKota IMakassar. IPendekatan Iberbasis Icerita Iini 

Idiharapkan Idapat Imemberikan Ialternatif Iyang Iefektif Idalam Imengembangkan Ipengalaman 

Ibelajar Iyang Ilebih Ikaya Idan Ibermakna Idi Isekolah. IDengan Idemikian, Ipeserta Ididik Itidak 

Ihanya Imemahami Imateri Ipelajaran Idengan Ilebih Ibaik, Itetapi Ijuga Ilebih Iterlibat Idan 

Itermotivasi Idalam Iproses Ipembelajaran, Isehingga Idapat Imencapai Ihasil Ibelajar Iyang 

Ioptimal. 

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi masalah pelatihan di 

Indonesia, masih terdapat kesulitan yang nyata dalam pelaksanaan program pendidikan 

yang memadai dan penyediaan materi pendidikan yang dapat diterapkan. Terutama 

terkait dengan pendidikan Islam yang ketat, terdapat kebutuhan mendesak untuk 

mengembangkan teknik pembelajaran yang benar-benar menarik dan efektif bagi para 

peserta didik. Hal ini penting agar materi dapat disampaikan dengan cara yang lebih 

interaktif dan relevan, sehingga peserta didik tidak hanya memahami ajaran agama 

dengan baik, tetapi juga dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Eksplorasi Iini Iakan Imenjawab Ibeberapa Ipertanyaan Iutama, Ikhususnya: I(1) 

IBagaimana Ipengembangan Imodul Ipelatihan IPendidikan IAgama IIslam Iberbasis Icerita 

Idapat Idiselesaikan Iuntuk Imeningkatkan Ikelangsungan Ipembelajaran Idi ISD IInpres IMangga 

ITiga? I(2) ISeberapa Isubstansial Idan Iberhasilkah Imodul Itersebut Idalam Imembantu Ipara 

Ipeserta Ididik Imenafsirkan Idan Imemahami Imateri IPendidikan IAgama IIslam? IPenelitian Iini 

Iakan Imengevaluasi Isejauh Imana Imodul Iberbasis Icerita Iini Idapat Imenyediakan Ipendekatan 

Ipembelajaran Iyang Ilebih Imenarik Idan Iefektif, Iserta Imendukung Ipeserta Ididik Idalam 

Imengintegrasikan Ipemahaman Iagama Ike Idalam Ikonteks Ikehidupan Imereka Isehari-hari? 

Target Iutama Idari Ieksplorasi Iini Iadalah Iuntuk Imengembangkan Imodul Ipembelajaran 

Iyang Iimajinatif Idan Isubstansial Iuntuk Imateri Iagama IIslam Idi Itingkat Isekolah Idasar, Iserta 

Imenilai Ikecukupannya Idalam Imeningkatkan Ihasil Ibelajar Ipeserta Ididik. IModul Iyang 

Idikembangkan Idiharapkan Itidak Ihanya Imenarik Idan Irelevan, Itetapi Ijuga Iefektif Idalam 

Imendukung Ipemahaman Iyang Ilebih Imendalam Idan Iaplikatif Ibagi Ipeserta Ididik. IEvaluasi 

Iini Iakan Imencakup Ianalisis Ibagaimana Imodul Itersebut Iberkontribusi Ipada Ipengembangan 

Ihasil Ibelajar Idan Ikeberhasilan Ipembelajaran Iagama IIslam Idi Isekolah Idasar. 
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Penelitian ini menghadirkan pendekatan baru dalam pengembangan modul 

Pendidikan Agama Islam berbasis kisah, yang belum banyak diterapkan dalam konteks 

yang sama sebelumnya. Diharapkan bahwa modul ini tidak hanya akan menjadi alat 

pembelajaran yang efektif, tetapi juga akan memberikan kontribusi signifikan dalam 

literatur mengenai strategi pembelajaran agama Islam di sekolah dasar. Dengan 

mengintegrasikan elemen cerita dalam materi ajar, penelitian ini berupaya menawarkan 

metode inovatif yang dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik, 

serta memperkaya pendekatan yang ada dalam pengajaran agama Islam di tingkat sekolah 

dasar. 

Penelitian Ipada Idasarnya Imerupakan Ikegiatan Iilmiah Iyang Ibertujuan Iuntuk 

Imemperoleh Ipemahaman Iyang Iakurat Imengenai Isuatu Imasalah. ITujuannya Iadalah Iuntuk 

Imenghasilkan Ipengetahuan Iberupa Ifakta, Ikonsep, Igeneralisasi, Idan Iteori Iyang 

Imemungkinkan Imanusia Imemahami Ifenomena Iyang Idiamati Idan Imengatasi Imasalah Iyang 

Idihadapi I(Mustami, I2015). ISalah Isatu Ibentuk Ipenelitian Iyang Ispesifik Iadalah Ipenelitian 

Ipengembangan, Iyang Idigunakan Iuntuk Imengembangkan Idan Imemvalidasi Iproduk-produk 

Ipendidikan Iseperti Imateri Iajar, Imedia Ipembelajaran, Idan Istrategi Ipembelajaran. IPenelitian 

Ipengembangan Iberfokus Ipada Ipenciptaan Idan Ipenyempurnaan Ialat Idan Imetode Iyang Idapat 

Imeningkatkan Iefektivitas Ipembelajaran Idan Imembantu Ipencapaian Itujuan Ipendidikan 

(Setyosari, 2013). 

Tujuan dari penelitian pengembangan adalah untuk menghasilkan produk-produk 

yang tidak hanya valid, tetapi juga praktis dan efektif. Validitas produk mengacu pada 

kesesuaian produk dengan pengetahuan dan standar terkini (Rafiqah, 2013). Praktikalitas 

produk menyangkut kemudahan dalam penggunaannya, memastikan bahwa produk 

tersebut dapat diterapkan secara efektif dalam konteks yang dimaksud. Sementara itu, 

efektivitas produk berhubungan dengan sejauh mana produk tersebut dapat mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan, seperti meningkatkan hasil belajar atau memperbaiki proses 

pembelajaran. Penelitian pengembangan bertujuan memastikan bahwa produk yang 

dihasilkan memenuhi ketiga kriteria ini, sehingga dapat memberikan manfaat yang 

maksimal dalam konteks pendidikan (Sugiyono, 2016).  

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (R&D) 

dengan model 4-D yang dikembangkan oleh Thiagarajan dan Semmel, yang meliputi 

empat tahapan: Pendefinisian (Define), Perancangan (Design), Pengembangan 

(Develop), dan Penyebaran (Disseminate). Penelitian dilakukan di SD Inpres Mangga 

Tiga, Kota Makassar, dengan subjek uji coba produk adalah peserta didik kelas 5C. 

Instrumen yang digunakan meliputi Lembar Validasi Modul untuk menilai aspek 

penampilan, komunikasi visual, dan aspek pembelajaran,Angket IRespon IPeserta IDidik 

Iyang Iberisi I13 Ipernyataan Iyang Idibagikan Ikepada I16 Ipeserta Ididik Ipada Ipertemuan 

Iterakhir, Idan ITes IHasil IBelajar Iyang Idisajikan Idalam Ibentuk Imodul Iyang Itelah Idivalidasi 
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Ioleh Ipara Iahli. IData Iyang Iterkumpul Idianalisis Imenggunakan Istatistik Ideskriptif Iuntuk 

Imenilai Ivaliditas, Ipraktikalitas, Idan Iefektivitas Imodul Iyang Idikembangkan. 

 

III. KAJIAN TEORI 

Dalam model pengembangan 4D (Four D Models), proses ini mencakup empat 

tahapan utama: pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Tahap 

pendefinisian melibatkan identifikasi kebutuhan dan tujuan dari produk pembelajaran 

yang akan dikembangkan. Selanjutnya, pada tahap perancangan, dilakukan penyusunan 

rencana dan pemilihan media serta alat evaluasi yang sesuai. Tahap pengembangan 

mencakup pembuatan produk berdasarkan rencana yang telah disusun dan revisi produk 

dilakukan berdasarkan umpan balik dari para ahli. Terakhir, tahap penyebaran melibatkan 

penerapan produk dalam konteks pembelajaran yang lebih luas untuk menilai 

efektivitasnya dan mengumpulkan umpan balik dari peserta didik serta pengajar. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa produk pembelajaran yang dihasilkan 

efektif, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Susilawati et al., 2021). 

Modul Iadalah Ialat Iatau Isarana Ipembelajaran Iyang Idirancang Isecara Isistematis Iuntuk 

Imencapai Ikompetensi Iyang Idiinginkan Isesuai Idengan Ikompleksitas Imateri I(Kustandi I& 

IDarmawan, I2022; IDaryanto, I2013). IModul Imemiliki Ibeberapa Ifungsi Ipenting, Itermasuk 

Imengatasi Ikelemahan Idari Imetode Ipembelajaran Ikonvensional, Imeningkatkan Imotivasi 

Ipeserta Ididik, Idan Imemfasilitasi Ikreativitas Ipendidik I(Prastowo, I2014). IKarakteristik 

Iutama Imodul Imeliputi Iself Iinstruction, Iself Icontained, Iberdiri Isendiri, Iadaptif, Idan Iuser 

Ifriendly I(Kustandi I& IDarmawan, I2022; IDaryanto, I2013; IPrastowo, I2014). ITujuan Idari 

Ipengembangan Imodul Iadalah Iuntuk Imemperjelas Iinformasi Iyang Idisampaikan, Imengatasi 

Iketerbatasan Imetode Ipembelajaran Itradisional, Idan Imenyediakan Iberbagai Icara Iuntuk 

Ibelajar, Isehingga Iproses Ipembelajaran Imenjadi Ilebih Iefektif Idan Ifleksibel I(Depdiknas, 

I2008; ISudjana, I2004). 

Komponen-komponen Imodul Imencakup Ipedoman Ipendidik, Ilembar Ikegiatan 

Ipeserta Ididik, Ilembar Ikerja, Ikunci Ilembar Ijawab, Ilembar Ites, Idan Ikunci Ijawaban Ites 

I(Depdiknas, I2008; ISudjana, I2004). IPengembangan Imodul Imelibatkan Ibeberapa Ilangkah 

Ipenting, Idimulai Idengan Iidentifikasi Itujuan Ipembelajaran Iuntuk Imenentukan Ihasil Iyang 

Idiharapkan Idari Ipeserta Ididik. ISelanjutnya, Idilakukan Iasesmen Idiagnosis Iuntuk 

Imengidentifikasi Ikebutuhan Ipeserta Ididik Idan Iarea Iyang Imemerlukan Iperhatian Ikhusus. 

ITeknik Idan Iinstrumen Iasesmen Ikemudian Iditentukan Iuntuk Imenilai Ikemajuan Ipeserta 

Ididik. IPenentuan Iperiode Iwaktu Iatau Ijumlah Ijam Ipelajaran Iyang Idiperlukan Iuntuk Isetiap 

Ikegiatan Ijuga Imerupakan Ibagian Idari Iproses Iini. ISelain Iitu, Iteknik Idan Iinstrumen Iasesmen 

Iformatif Idigunakan Iuntuk Ievaluasi Iberkelanjutan Iselama Ipembelajaran. IRangkaian 

Ikegiatan Ipembelajaran Idirancang Isecara Isistematis Iuntuk Imencapai Itujuan Iyang Itelah 

Iditetapkan. IPersiapan Ilampiran, Iseperti Igrafik Iatau Idiagram, Ijuga Idisusun Iuntuk 

Imendukung Iproses Ipembelajaran. ITerakhir, Ipengecekan Ikelengkapan Ikomponen Imodul 
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Idilakukan Iuntuk Imemastikan Isemua Ielemen Imodul Itelah Idisiapkan Idengan Ibaik Idan Isesuai 

Idengan Istandar Ikualitas I(Sudjana, I2004). 

Gambar Imerupakan Imedia Iyang Isangat Iefektif Idalam Ipembelajaran Ikarena 

Ikemampuannya Iuntuk Imemvisualisasikan Ikonsep-konsep Iabstrak Idan Imendukung Idaya 

Iingat Ipeserta Ididik I(Bahri IDjamarah I& IAngkowo, I2019; IAsnawir I& IBasyiruddin, In.d.). 

IMedia Igambar Imemiliki Ikelebihan Idalam Imengatasi Iketerbatasan Ibahasa Iverbal, 

Imengatasi Ibatasan Iwaktu Idan Iruang, Iserta Imemperjelas Ipemahaman Idi Iberbagai Ibidang 

I(Asnawir I& IBasyiruddin, In.d.). INamun, Ikelemahan Imedia Igambar Imencakup Iadanya 

Iinterpretasi Iyang Iberbeda-beda Idan Ikemungkinan Ipemahaman Imateri Iyang Ikurang 

Imendalam I(Asnawir I& IBasyiruddin, In.d.). IModul Icerita Ibergambar, Iyang 

Imenggabungkan Iteks Idan Igambar, Idirancang Iuntuk Imenyampaikan Ipesan Isecara Iefektif 

Idan Imemudahkan Ipemahaman Imateri I(Afnida, IFakhriah, I& IFitriani, I2016; IAprilia, I2018). 

IDalam Ikonteks IPendidikan IAgama IIslam, Itujuan Iutamanya Iadalah Iuntuk Imempersiapkan 

Ipeserta Ididik Idalam Imemahami, Imenghayati, Idan Imengamalkan Iajaran IIslam Idengan Ilebih 

Ibaik. I(Ramayulis, I2018; INata, I2015). 

 

IV.HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Iriset Iini Idiperoleh Imelalui Iusaha Iuntuk Imengembangkan Imodul IPendidikan 

IAgama IIslam Idengan Ipendekatan Iberbasis Igambar, Ikhususnya Ipada Itopik I"Nabi Idan IRasul 

IIdolaku" Iuntuk Isiswa Ikelas I5 Isemester I1 Idi ISD IInpres IMangga ITiga, IKota IMakassar. 

IDengan Imengacu Ipada Imodel Ipengembangan I4D, Ipenelitian Iini Imenitikberatkan Ipada 

Ifase IDefine I(Pendefinisian), IDesign I(Perancangan), Idan IDevelopment I(Pengembangan). 

ISelama Ifase IDefine, Iterungkap Ibahwa Ibuku Icetak Iyang Iada Itidak Iefektif Idalam 

Imeningkatkan Iminat Ibelajar, Iterutama Ikarena Iminimnya Ielemen Iwarna Idan Igambar Iyang 

Imenarik. ITemuan Iini Imemotivasi Ipeneliti Iuntuk Imerancang Imodul Iberbasis Igambar Iyang 

Ilebih Iinteraktif Idan Imenarik. 

Analisis Iterhadap Ipeserta Ididik Imengungkapkan Iadanya Iperbedaan Idalam Igaya 

Ibelajar, Idi Imana Isebagian Ibesar Isiswa Icenderung Ilebih Imenyerap Iinformasi Isecara Ivisual. 

ISelanjutnya, Imateri Idianalisis Iuntuk Imemastikan Ibahwa Imodul Iyang Idikembangkan 

Imencakup Ikompetensi Iyang Idiharapkan Isesuai Idengan Ikurikulum I2013 Irevisi I2017, 

Idengan Ipenekanan Ikhusus Ipada Inilai-nilai Imoral Iyang Iterkandung Idalam Ikisah-kisah INabi 

Idan IRasul. 

Dalam Ifase IDesign, Imodul Idikembangkan Idengan Imenggunakan Ikertas IHVS IA4 

Idan Iberbagai Ijenis Ifont Iserta Iwarna Iyang Imenarik. IProses Iperancangan Idibantu Ioleh 

Iaplikasi ICanva, Iyang Idigunakan Iuntuk Imengintegrasikan Igambar Idan Itata Iletak Iyang 

Idisesuaikan Iagar Imodul Idapat Imendukung Ikebutuhan Ibelajar Ipeserta Ididik Isecara Imandiri. 
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Tabel 1 Modul Prototype 

No. 
II 

Rancangan IIModul Keterangan 

1. 

 

Pada IItahap IIini, IIdesain IIsampul IImodul 

IImencakup IIperancangan IIjudul IIyang 

IIdidasarkan IIpada IIKompetensi IIInti, 

IIKompetensi IIDasar, IIIndikator IIPencapaian 

IIKompetensi, IIserta IImateri IIpembelajaran. 

2. 

 

Pada IIbagian IIKata IIPengantar, IIdisampaikan 

IIungkapan IIsyukur IIkepada IIAllah IISWT, 

IImanfaat IIyang IIdapat IIdiperoleh IIdari 

IIpembacaan IImodul, IIserta IIucapan IIterima 

IIkasih IIatas IIpenyelesaian IImodul IIini. 

3. 

 

Bagian IIDaftar IIIsi IImenyediakan IIinformasi 

IIkepada IIpembaca IImengenai IInomor IIhalaman 

IIdari IIberbagai IIbagian IIdalam IImodul. 

4. 

 

Bagian IIBagan IIInformasi IIModul IImenyajikan 

IIgambaran IIumum IItentang IIkegiatan-kegiatan 

IIyang IIterdapat IIdalam IImodul. 

5. 

 

Bagian IIInformasi IIModul IImemberikan 

IIpenjelasan IIrinci IImengenai IIkegiatan-kegiatan 

IIyang IIterdapat IIdalam IImodul 
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6. 

 

Bagian IIPetunjuk IIPenggunaan IIModul 

IImenyajikan IIpanduan IItentang IIcara 

IImenggunakan IImodul IIdengan IIefektif, IIagar 

IIpembaca IIdapat IImengikuti IIinstruksi IIdengan 

IIlebih IIterarah. 

7. 

 

Bagian IITujuan IIKegiatan IIPembelajaran 

IImencakup IIkompetensi IIinti, IIkompetensi 

IIdasar, IIindikator IIpencapaian IIkompetensi, 

IIdan IItujuan IIpembelajaran IIyang IIdiharapkan 

IIdapat IIdipahami IIoleh IIpeserta IIdidik IIsetelah 

IImenyelesaikan IIproses IIpembelajaran. 

8. 

 

Bagian IIPeta IIKonsep IImemberikan IIgambaran 

IIumum IImengenai IImateri IIyang IIakan 

IIdipelajari. 

9. 

 

Bagian IIPelajaran II1 IImencakup IIjudul IImateri 

IIyang IIakan IIdipelajari IIsecara IIumum, IIdiikuti 

IIoleh IIpendahuluan IIdan IIstimulus. 

10. 

 

Bagian IIAyo IIMembaca IIdan IIMencari IITahu 

IImemuat IIuraian IItentang IImateri IIyang IIakan 

IIdipelajari. 
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11. 

 

Bagian IIIbrah IIdan IINasehat IIDiri IImenyajikan 

IIcatatan IIyang IImembantu IIpeserta IIdidik 

IImemahami IIhubungan IIantara IImateri IIyang 

IIdipelajari IIdengan IIpelajaran IIyang IIdapat 

IIdiambil IIdari IIkisah IINabi IIdan IIRasul, IIserta 

IImengajak IImereka IIuntuk IImencontoh IIdan 

IIselalu IIberakhlak IImulia. 

12. 

 

Bagian IIAyo IIMencoba IIberisi IIpernyataan 

IIyang IIdirancang IIuntuk IImenguji IIpemahaman 

IIpeserta IIdidik IIterhadap IImateri IIyang IItelah 

IIdipelajari. 

13. 

 

Bagian IIRangkuman IImenyajikan IIkesimpulan 

IIdari IImateri IIyang IItelah IIdipelajari IIsecara 

IIkeseluruhan. 

14. 

 

Bagian IIAyo IIEvaluasi IIDiri IImemuat IIsoal-soal 

IItugas IIuntuk IIpeserta IIdidik IIyang IIperlu 

IIdikerjakan IIdi IIakhir IIpembelajaran IIdalam 

IImodul IIini. 

15. 

 

Bagian IIReferensi IImencantumkan IIdaftar 

IIsumber IIyang IIdigunakan IIsebagai IIrujukan 

IIoleh IIpeneliti IIdalam IIpenyusunan IImodul, 

IIsehingga IIpembaca IIdapat IImengakses 

IIreferensi IItersebut IIuntuk IIinformasi IIlebih 

IIlanjut 

Pada Itahap IPengembangan, Imodul Iyang Itelah Idirancang Isebelumnya Idinilai Ioleh 

Ipara Iahli Iuntuk Imemastikan Ikualitas Idan Ikelayakannya. IPenilaian Ioleh Iahli Iini Imencakup 

Iberbagai Iaspek Iseperti Ikesesuaian Iisi Idengan Ikurikulum, Ikejelasan Ipenyajian Imateri, Idaya 

Itarik Ivisual, Idan Irelevansi Idengan Ikebutuhan Ipembelajaran Ipeserta Ididik. IPara Iahli 
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Imemberikan Imasukan, Irekomendasi Iperbaikan, Idan Ivalidasi Iuntuk Imemastikan Imodul 

Itersebut Imemiliki Ikualitas Iyang Itinggi Idan Ilayak Iuntuk Idigunakan Idalam Iproses 

Ipembelajaran. ISetelah Imendapatkan Ivalidasi Idari Ipara Iahli, Imodul Ikemudian Idiuji Icoba 

Ipada Isekelompok Ipeserta Ididik Iyang Imenjadi Isasaran Iutama Ipenggunaannya. IUji Icoba Iini 

Ibertujuan Iuntuk Imengevaluasi Irespons Ipeserta Ididik Iterhadap Imodul, Itermasuk Ibagaimana 

Imereka Iberinteraksi Idengan Imateri Iyang Idisajikan, Itingkat Iketerlibatan Imereka, Idan 

Iseberapa Iefektif Imodul Itersebut Idalam Imembantu Imereka Imemahami Ikonsep-konsep 

Iyang Idiajarkan. IPeneliti Isecara Iaktif Imemantau Iperilaku Ipeserta Ididik Iselama Iuji Icoba, 

Imencatat Ireaksi Imereka, Imengamati Icara Imereka Imemahami Idan Imengaplikasikan Imateri, 

Iserta Imengukur Ipeningkatan Ihasil Ibelajar Imereka. ISelama Iuji Icoba, Ipeneliti Ijuga 

Imengumpulkan Iumpan Ibalik Ilangsung Idari Ipeserta Ididik Idan Iguru. IPeserta Ididik 

Imemberikan Itanggapan Itentang Ipengalaman Imereka Imenggunakan Imodul, Iapa Iyang 

Imereka Isukai, Iapa Iyang Itidak Imereka Ipahami, Idan Isaran Iuntuk Iperbaikan. IGuru Ijuga 

Imemberikan Iumpan Ibalik Imengenai Ikemudahan Ipenggunaan Imodul, Iefektivitas Imodul 

Idalam Imencapai Itujuan Ipembelajaran, Iserta Idampaknya Iterhadap Iinteraksi Ikelas. IUmpan 

Ibalik Iini Isangat Iberharga Ikarena Imemberikan Iwawasan Itentang Ibagaimana Imodul Idapat 

Idiperbaiki Idan Idiadaptasi Ilebih Ilanjut. 

Tabel 2 Deskripsi Ketuntasan Pencapaian Tes Hasil Belajar Kelas V 

                    SD Inpres Mangga Tiga 
Skor  Kategori  Frekuensi  Persentase 

< 75 Tidak Tuntas 1 5,88% 

≥ 75 Tuntas  16 94,11% 

Analisis Ihasil Ibelajar Imengungkapkan Ibahwa Idari I17 Ipeserta Ididik Iyang Imengikuti 

Ites, Itidak Iada Iyang Imasuk Idalam Ikategori Isangat Irendah. IDua Ipeserta Ididik I(11,7%) 

Imeraih Ikategori Isangat Itinggi, I14 Ipeserta Ididik I(82,3%) Itermasuk Idalam Ikategori Itinggi, 

Idan Isatu Ipeserta Ididik I(5,88%) Iberada Idalam Ikategori Isedang. IRata-rata Inilai Ihasil Ibelajar 

IPendidikan IAgama IIslam I(PAI) Imenunjukkan Ibahwa Isebagian Ibesar Ipeserta Ididik 

Imemperoleh Inilai Iyang Itinggi. IDari Itotal I17 Ipeserta Ididik, I16 Iberhasil Imendapatkan Inilai Idi 

Iatas I75, Isedangkan Isatu Ipeserta Ididik Itidak Ituntas Ikarena Isakit Iyang Imengakibatkan 

Iketidakhadiran Idalam Idua Ipertemuan, Imempengaruhi Ipemahaman Imateri Imodul. 

Tabel 3 Deskripsi Hasil Respon Peserta Didik 

No Aspek Penilaian 
Skala Jml. 

Skor 

Skor 

Total 
% Ket. 

1 2 3 4 5 

1. Apakah menurut 

pendapat kalian 

tampilan modul 

menarik? 

    17 85 85 100 SS 

2. Apakah 

pembelajaran 

menggunakan 

modul dapat 

menunjang 

   3 14 82 85 96,47 SS 
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keberhasilan 

pembelajaran PAI 

materi “Nabi dan 

Rasul Idolaku”? 

3. Apakah modul 

mudah dimengerti? 

   2 15 83 85 97,64 SS 

4. Apakah petunjuk 

penggunaan modul 

mudah dipahami? 

    17 85 85 100 SS 

5. Apakah 

menggunakan 

modul menarik 

untuk menjelaskan 

materi “Nabi dan 

Rasul Idolaku”? 

   1 16 84 85 98,82 SS 

6. Apakah tampilan 

warna dan desain 

modul jelas? 

    17 85 85 100 SS 

7. Apakah menurut 

kalian penggunaan 

modul dapat 

menumbuhkan 

minat belajar? 

   2 15 83 85 97,64 SS 

8. Apakah kalian 

merasa tertarik 

menggunakan 

modul? 

  1 2 14 81 85 95,29 SS 

9. Apakah kalian 

senang belajar 

dengan 

menggunakan 

modul? 

   3 14 82 85 96,47 SS 

10. Apakah teks dan 

gambar di modul 

mudah dipahami? 

   2 15 83 85 97,64 SS 

11. Apakah modul 

mudah disimpan? 

   4 13 81 85 95,29 SS 

12. Apakah kalian 

mudah memahami 

materi “Nabi dan 

Rasul Idolaku” 

dengan 

menggunakan 

modul? 

  1 1 15 82 85 96,47 SS 

Rata-Rata Keseluruhan 97,64

% 

SS 

Hasil Ianalisis Iangket Idari I17 Ipeserta Ididik Imenunjukkan Ibahwa Irata-rata Irespons 

Imereka Imencapai Ilebih Idari I80%, Idengan Ipersentase Ikeseluruhan Irespons Isebesar 

I97,64%. IAngka Iini Imengindikasikan Ibahwa Irespons Ipeserta Ididik Iberada Idalam Ikategori 
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Isangat Ibaik I(80% I≤ IRS I≤ I100%), Imenandakan Ibahwa Ipeserta Ididik Imerespons Imodul 

Idengan Isangat Ipositif Idan Iefektif. 

Berdasarkan Ianalisis Idari Ikedua Ikriteria Itersebut, Iyaitu Ites Ihasil Ibelajar Idan Iangket 

Irespon Ipeserta Ididik, Idapat Idisimpulkan Ibahwa Imodul Iyang Idikembangkan Iefektif. ITes 

Ihasil Ibelajar Imenunjukkan Ibahwa I94,11% Ipeserta Ididik Imencapai Iketuntasan Iklasikal, 

Idengan I82,35% Idi Iantaranya Imencapai Ikriteria Itinggi. ISecara Ikeseluruhan, Imodul Itelah 

Imemenuhi Istandar Iefektivitas Iyang Idiharapkan Idalam Ipembelajaran IPAI Iberbasis Igambar 

Iuntuk Ikelas IV. 

Berdasarkan Ihasil Idan Ipembahasan Ipenelitian, Imodul Iyang Idikembangkan Imemiliki 

Ibeberapa Ikeunggulan Isignifikan Iyang Idapat Imemberikan Imanfaat Ibagi Iproses 

Ipembelajaran. IModul Iini Itidak Ihanya Imencakup Imateri Ipelajaran, Itetapi Ijuga 

Imengintegrasikan Inilai-nilai Ibudi Ipekerti Imelalui Iberbagai Ikegiatan Ipembiasaan Iyang 

Idirancang Ikhusus Iuntuk Ipeserta Ididik. IBagian I"Ibrah Idan INasehat IDiri" Iyang Idisertakan 

Idalam Imodul Imemungkinkan Ipeserta Ididik Iuntuk Imemahami Idan Imenginternalisasi Inilai-

nilai Imoral Iyang Iterkandung Idalam Ikisah INabi Idan IRasul. ISelain Iitu, Iadanya Ikolom I"Ayo 

IMencoba" Imemberikan Ikesempatan Ikepada Ipeserta Ididik Iuntuk Imengerjakan Isoal-soal 

Isecara Imandiri, Iyang Idapat Imemperkuat Ipemahaman Imereka Iterhadap Imateri Iyang Itelah 

Idipelajari. ISemua Ifitur Iini Idirancang Iuntuk Imeningkatkan Ikualitas Ipembelajaran Idan 

Imenjadikan Imodul Iini Isebagai Ialat Ibantu Iyang Iefektif Idalam Ipembelajaran Imandiri. 

INamun, Ipengembangan Imodul Iini Ijuga Imemiliki Ibeberapa Iketerbatasan Iyang Iperlu 

Idiperhatikan. ITerbatasnya Iwaktu, Ibiaya, Idan Iruang Ilingkup Ipenelitian Imengakibatkan 

Imodul Iini Ihanya Imencakup Imateri Iuntuk Ikelas IV Idengan Ifokus Ipada Itema I"Nabi Idan IRasul 

IIdolaku". ISelain Iitu, Imodul Iini Ibelum Imelalui Iuji Icoba Idalam Iskala Ibesar Iuntuk 

Imemastikan Iefektivitasnya Idi Iberbagai Isetting Ipendidikan. 

 

V.SIMPULAN 

Kesimpulan Idari Ipenelitian Iini Iadalah Ibahwa Ipengembangan Imodul IPendidikan 

IAgama IIslam Iberbasis Igambar Iuntuk Ikelas IV ISekolah IDasar, Ikhususnya Ipada Imateri 

I"Nabi Idan IRasul IIdolaku", Imengikuti Imodel Ipengembangan I4D. IPenelitian Iini Iberhasil 

Imencapai Itahap Ipengembangan I(develop), Imeskipun Itahap Ipenyebaran I(dissemination) 

Ibelum Idilaksanakan. IHasil Ipenelitian Imenunjukkan Ibahwa Imodul Iyang Idikembangkan 

Imemenuhi Ikriteria Ivaliditas, Ikepraktisan, Idan Iefektivitas. IValidasi Ioleh Ipara Iahli 

Imengindikasikan Itingkat Ivaliditas Iyang Isangat Ibaik, Isementara Iuji Ikeefektifan, Imelalui 

Iangket Irespons Ipeserta Ididik Idan Ites Ihasil Ibelajar, Imenunjukkan Ihasil Ipositif Idengan 

Ipersentase Itinggi. IImplikasi Idari Ipenelitian Iini Imencakup Iperlunya Ianalisis Imendalam 

Iterhadap Iaspek-aspek Iyang Idirekomendasikan Ioleh Iahli Idalam Iproses Ivalidasi, Iserta 

Ipentingnya Ipenyesuaian Ibahan Iajar Idengan Ikarakteristik Idan Ikebutuhan Ipeserta Ididik 

Iuntuk Imeningkatkan Ipengalaman Ibelajar Imereka. IPenggunaan Imodul Iini Idapat 

Imemberikan Ipeluang Ibagi Ipeserta Ididik Iuntuk Ibelajar Isecara Imandiri, Idengan Idukungan 
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Iguru Ijika Idiperlukan, Isehingga Idapat Imeningkatkan Ipenerimaan Imateri Ipembelajaran 

Isecara Iefektif. 
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